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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH WORMS 

EGGS IN WORKERS AT THE SESETAN WASTE DISPOSAL PLACE, 

DENPASAR SELATAN, BALI 

ABSTRACT 

Intestinal parasitism is one of the environmentally-based diseases that poses a 

problem to public health. Intestinal parasitism caused by several types of intestinal 

worms transmitted through soil is called Soil Transmitted Helminths (STH). Factors 

that contribute to intestinal parasitism include climate conditions, low 

socioeconomic and educational status, poor environmental sanitation, and personal 

hygiene. The research objective is to identify Soil Transmitted Helminth eggs in 

nail clippings of waste workers at the Sesetan Waste Disposal Site in Denpasar, 

Bali. The examination method used is sedimentation or indirect method using a 

0.9% Eosin NaCl solution on 45 samples. Research results showed that 4% of the 

respondents tested positive for STH eggs. The findings of this study include 2 

positive cases of Ascaris lumbricoides out of 45 samples. The percentage was 

observed among respondents in the elderly age group (4%), males (4%), those with 

poor personal hygiene testing positive for STH eggs (4%), and those not testing 

positive (3%). The percentage of STH eggs among waste workers at the Sesetan 

Waste Disposal Site in South Denpasar is 2 or 4%, and the absence of STH eggs is 

43 or 96%. The type of egg found in the nail clippings of the workers at the Waste 

Disposal Site in South Denpasar is Ascaris lumbricoides with a total of 2 out of 45 

samples, and no species of Trichuris trichiura or Hookworm was found. 

Keywords : Worms, STH 
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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

PADA PEKERJA SAMPAH DI TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH 

KECAMATAN SESETAN KOTA DENPASAR SELATAN BALI 

ABSTRAK 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan yang menjadi 

masalah bagi kesehatan masyarakat. Kecacingan yang disebabkan oleh sejumlah 

cacing usus yang ditularkan melalui tanah disebut Soil Transmitted Helminths 

(STH). Faktor yang memengaruhi kecacingan yaitu kondisi iklim, keadaan sosial 

ekonomi dan pendidikan yang rendah, kondisi sanitasi lingkungan dan higiene 

perorangan yang buruk. Tujuan penelitian Untuk mengidentifkasi telur cacing Soil 

Transmitted Helmint pada potongan kuku tangan pada pekerja sampah di tempat 

pembuangan sampah Sesetan Kota Denpasar Bali. Metode yang digunakan untuk 

pemeriksaan dilakukan dengan metode sedimentasi atau tidak langsung 

menggunakan larutan Eosin Nacl 0.9% terhadap 45 sampel Hasil penelitian 

didapatkan 4% responden positif telur cacing STH. Hasil dari penelitian ini yaitu 

didapatkan jumlah 2 positif Ascaris lumbricoides dari 45 sampel. Persentase terjadi 

pada pada responden yang berada pada masa Lansia 4%, pada laki - laki 4%, 

personal hygiene buruk dengan positif telur cacing 4% dan tidak positif telur cacing 

3%Persentase telur cacing STH pada pekerja sampah di Tempat Pembuangan 

Sampah Sesetan Kota Denpasar Selatan ada sebanyak 2 atau 4% dan tidak ada 

sebanyak 43 atau 96%. Jenis telur yang terdapat pada kuku tanagn pekerja di 

Tempat Pembuangan Kesimpulan penelitian adalah Sampah Sesetan Denpasar 

Selatan yaitu Ascris lumbricoides sebanyak 2 dari 45 sampel dan tidak ditemukan 

spesies Trichuris trichiura, Hookworm. 

Kata Kunci : Kecacingan, STH  
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RINGKASAN PENELITIAN 

IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

PADA PEKERJA SAMPAH DI TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH 

SESETAN KOTA DENPASAR SELATAN BALI 

Oleh : Galuh Praminingsih 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit lingkungan yang menjadi 

masalah bagi kesehatan masyarakat. Beberapa penyebab kecacingan adalah iklim, 

situasi sosial ekonomi, pendidikan, dan kebersihan pribadi yang buruk. Cacing tular 

tanah (STH) adalah cacing usus yang menyebar melalui tanah.Tentu kondisi 

sanitasi yang buruk dapat menyebabkan cacing menyebar ke seluruh tubuh 

seseorang. Personal hygiene yang kurang baik adalah gambaran dari kebiasaan 

pribadi yang tidak baik dan kondisi lingkungannya. Seseorang lebih rentan terhadap 

infeksi cacing karena kurangnya pengetahuan dan praktik kebersihan yang buruk. 

Di Indonesia, kecacingan merupakan bagian dari penyakit tropis terabaikan 

Neglected Tropical Disease (NTD). Cacing berkembang akibat kebiasaan gaya 

hidup yang tidak baik, seperti buang air kecil di sembarang tempat, seperti di 

selokan, ladang, atau sungai, serta kebersihan diri dan lingkungan yang kurang baik. 

Melalui makanan yang tercemar telur cacing, dapat menyebabkan penyakit 

kecacingan. Cacing dapat masuk ke dalam tanah sebagai telur, kista atau larva. 

Infeksi cacing biasanya masuk melalui mulut atau langsung melalui  kulit. Cara 

penularan dibagi menjadi dua jenis berdasarkan cara penularannya: cacing Soil 

Transmitted Helminth (STH), yang cara penularannya melibatkan tanah, dan cacing 

non-STH, yang cara penularannya tidak melibatkan tanah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi telur cacing Soil Transmitted 

Helminth pada potongan kuku tangan pada pekerja sampah di tempat pembuangan 

sampah Sesetan Kota Denpasar Selatan Bali. Metode penelitian ini adalah metode 

deskriptif yang teridri dari 45 responden dengan menggunakan teknik sampling 

total sampling. Pengumpulan data yang dengan pengisian kuisioner serta 

pemeriksaan laboratorium dengan metode sedimentasi 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebanyak 2 orang atau 4% positif 

Ascaris lumbricoides dan sebanyak 43 orang atau 96% tidak terinfeksi telur cacing 

Soil Transmitted Helminth berdasarkan karekteristik umur telur cacing terdapat 

pada usia dengan rentang umur (46-65) tahun yaitu 2 orang atau 4% dengan hasil 

postif telur cacing, berdasarkan karekteristik jenis kelamin keberadaan telur cacing 

terdapat pada jenis kelamin laki – laki sebanyak 2 orang atau 4% positif telur 

cacing, berdasarkan karekteristik personal hygiene infeksi kecacingan terdapat 

pada personal hygiene yang buruk sebanyak 2 orang atau 4% dengan hasil positif 

telur cacing dengan yang pemeriksaan laboratorium negatif telur caing sebanyak 

satu orang atau 3%. 

Simpulan hasil penelitian bahwa pekerja di tempat pembuangan sampah 

sejumlah 2 orang dengan persentase 4% dan yang negatif telur cacing sebanyak 

43orang atau 96%. Berdasarkan karekteristik subyek penelitian positif telur cacing 

terjadi pada Lansia dengan rentang usia (46-65) tahun sebanyak 2 orang dan laki – 

laki sebanyak 2 orang serta memiliki personal hygiene yang buruk 2 orang dan 

negatif satu orang negatif telur setelah dilakukan pemeriksaan laboratorium . 

Daftar bacaan : 38 bacaan (2011 – 2022) 
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